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Abstrak : Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh faktor suku bunga, Kualitas Pelayanan, Keamanan Dana Simpanan dan promosi terhadap keputusan nasabah untuk deposito Bank Bukopin Tbk. Cabang Palembang. Diduga faktor suku bunga, faktor kualitas pelayanan, faktor keamanan dana simpanan dan  faktor promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah deposito.Untuk menjawab permasalahan ini dengan jumlah responden 100 karyawan maka menggunakan alat analisis regresi. Hasil analisis menunjukkan bahwa Faktor suku bunga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah deposito, faktor kiualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah deposito, faktor keamanan dana simpanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah deposito, faktor promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah deposito.
Kata kunci: Suku Bunga, Kualitas Pelayanan, Keamanan Dana Simpanan Dan Promosi Terhadap Keputusan
1. PENDAHULUAN 
Bank sebagai lembaga perantara keuangan melakukan mekanisme pengumpulan dan penyaluran dana secara seimbang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Bisnis perbankan merupakan bisnis jasa yang berdasarkan asas kepercayaan sehingga masalah kualitas layanan menjadi faktor yang sangat penting menentukan keberhasilan bisnis ini. Peranan perbankan dalam era pembagunan yang terus menerus berlangsung ternyata amatlah penting untuk terus ditingkatkan, apalagi dalam era globalisasi sekarang ini. Dimana pembangunan yang dijalankan untuk membawa perubahan dan pertumbuhan yang fundamental dimana sektor perbankan akan menjadi berperan dominan yang ditunjang oleh sektor dana pihak ketiga. Persaingan perbankan dan situasi bisnis di pasar saat ini berubah dengan sangat cepat. Kondisi tersebut berhadapan pula dengan sistem pasar global dengan  tingkat persaingan yang semakin tajam di pasar domestik maupun pasar Internasional. Masing-masing bank berlomba untuk menarik nasabah yang pada akhirnya nasabah mendapatkan keuntungan dari keadaan tersebut, karena itu dunia perbankan tidak mempunyai banyak pilihan kecuali meningkatkan profesionalisme, kompetensi dan daya saing.
Menurut majalah infobank, Bank Bukopin belum masuk dalam 10 besar dalam segi asset perusahaan. Karena Bukopin hanya memiliki asset sebesar  Rp 52,53 triliun.

Tabel 1.1

10 Bank pemilik asset terbesar

	Nama Bank
	2011

	
	Aset Total (Rp Triliun)

	Bank Mandiri
	493,050

	Bank Rakyat Indonesia
	456,382

	Bank Central Asia
	380.927

	Bank Negara Indonesia
	289,458

	Bank CIMB Niaga
	164,247

	Bank Danamon
	127,128

	Bank Panin
	118,991

	Bank Permata
	101,540

	Bank BII
	91,335

	Bank BTN
	89,277


Sumber : Infobank 2012

Salah satu produk bank adalah deposito. Deposito adalah simpanan berjangka yang dikeluarkan oleh bank, yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan sebelumnya seperti 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, dan 24 bulan. Jadi deposito hanya dapat diambil setelah jatuh tempo. Namun ada beberapa bank yang memberikan kemudahan kepada nasabahnya apabila dalam keadaan membutuhkan dana yang mendesak yaitu dengan mengambil kredit kumulatif dengan jaminan deposito yang bersangkutan atau dengan pencairan pokok deposito sebelum jatuh tempo dikenakan finalty menurut ketentuan yang ditetapkan oleh masing-masing bank. 

Tabel 1.2

Laporan Jumlah Nasabah dan Saldo Deposito Per 2009 – 2011
	Tahun
	Keterangan
	Deposito

	2009
	Jumlah Nasabah
	1075

	
	Jumlah Rupiah
	164.175.200.000

	2010
	Jumlah Nasabah
	1224

	
	Jumlah Rupiah
	125.147.990.000

	2011
	Jumlah Nasabah
	1332

	
	Jumlah Rupiah
	255.351.500.000


Sumber : Data Bank Bukopin

Nasabah menggunakan jasa bank konvensional tentunya didasarkan oleh faktor–faktor yang mempengaruhinya. Faktor suku bunga dengan jangka waktu tertentu dapat menarik hati nasabah untuk deposito, dimana suku bunga disetiap bank ditetapkan oleh masingmasing bank tersebut sesuai dengan perhitungan kondisi suku bunga di pasar. Suku bunga merupakan faktor yang paling utama yang menentukan nasabah untuk deposito. Suku bunga beberapa bank konvensional dapat dilihat pada Tabel 1.3 :
Tabel 1.3

Laporan Suku Bunga Bank

	Nama Bank
	1 bulan
	3 bulan
	6 dan 12 bulan

	Bank Mandiri
	4.25%
	4.25%
	4.5% dan 5%

	Bank Central Asia
	3.25%
	3.5%
	3.75%

	Bank Rakyat Indonesia
	5.5%
	5.5%
	6%

	Bank Negara Indonesia
	4.5%
	4.75%
	5.25%

	Bank Danamon
	5.5%
	5.5%
	5.5%

	Bank Bukopin
	5%
	5%
	5.5%


Sumber : Data Survei lapangan

Nasabah dalam mengambil keputusan untuk deposito di bank harus ada rasa kepercayaan dan rasa aman. Rasa percaya dan aman dari nasabah biasanya dilihat dari nama bank tersebut sudah terkenal atau sudah tidak asing lagi bagi nasabah. Disamping adanya jaminan dari Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Beberapa penghargaan yang telah didapat Bank Bukopin dapat dilihat pada Tabel 1.4 :

Tabel 1.4

Penghargaan yang diterima Bank Bukopin

	Tahun
	Penghargaan dan Pengakuan Tingkat Nasional dan Internasional

	2011
	Indonesia Bank Loyalty Award 2011 awarded to Bank Bukopin as Indonesian Bank Loyalty Champion 2011
Category : Saving Account Conventional Banking (asset <IDR 65 trilliun)

	
	Banking Service Excellence Awards 2011 oleh Majalah Infobank
2nd Best Mobile Banking Commercial Bank

	
	Banking Service Excellence Awards 2011 oleh Majalah Infobank
10th Best Performance Overall Commercial Bank

	
	Infobank Award 2011 Bank Yang Berpredikat Sangat Bagus Atas Kinerja Keuangan tahun 2010

	
	Service To care Indonesia Award 2011
Bank Bukopin as Indonesia Service To Care Champion 2011
Category : Conventional Banking (Asset < IDR 65 trilliun)

	
	Banking Service Excellence Awards 2011 oleh Majalah Infobank
3rd Best SMS Banking Commercial Bank

	
	Indonesia Property & Bank Award 2011 oleh Majalah Property & Bank
The Most Favourite Banking Hall service Concept 

	2010
	Banking Service Excellence Award 2010, "2nd Best Mobile Banking"
diselenggarakan oleh MRI dan Majalah InfoBank

	
	Banking Service Excellence Award 2010, "9th Best Perforemance Overall
diselenggarakan oleh MRI dan Majalah InfoBank

	
	CBE Award 2010 ini Bank Bukopin mendapatkan penghargaan sebagai pemenang Bank Paling Kreatif
di mata Profesional Consumer Banking - Bank Beraset di Bawah Rp 50 Triliun untuk kategori :
* Wealth Management - Menempati Peringkat 1 (Satu)
* Tabungan - Menempati Peringkat 2 (Dua)
* Kredit Kendaraan Bermotor - Menempati Peringkat 1 (Satu)
* KPR - Menempati Peringkat 1 (Satu)


Sumber : www.bukopin.co.id

Faktor promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program pemasaran dan untuk menginformasikan kelebihan-kelebihan produk dan membujuk konsumen untuk membelinya. Betapapun berkualitasnya suatu produk/jasa, bila konsumen belum pernah mendengarnya, maka mereka tidak akan pernah membelinya (Tjiptono, 2002:219). PT. Bank Bukopin, Tbk berusaha mengkomunikasikan prosuk-produk yang ditawarkan melalui media elektronik seperti internet. Melalui internet, nasabah dapat mengetahui dengan mudah dan cepat informasi mengenai bank Bukopin seperti suku bunga yang ditawarkan. Selain internet PT. Bank Bukopin, Tbk juga melakukan promosi melalui penyebaran brosur dan sering mengadakan pameran di plaza yang ada di Palembang. 

PT. Bank Bukopin (Persero) Tbk. Merupakan salah satu bank konvensional yang telah membuka cabang hampir di seluruh Indonesia, salah satunya di kota Palembang, hal ini menjadikan bank Bukopin sebagai lembaga perbankan yang profesional dalam menghimpun dan penyalur dana. Sebagai bank milik swasta tentu saja bank Bukopin membuat strategi yang baik agar tidak kalah bersaing dari bank-bank yang lain. Penulis memilih PT. Bank Bukopin Tbk. kantor cabang Palembang untuk dijadikan lokasi penelitian.

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Bank

Pengertian bank pada awal dikenalnya adalah meja tempat menukar uang. Namun semakin modernnya perkembangan dunia perbankan, maka pengertian bank pun berubah pula. Pengertian bank menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentukbentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. Sedangkan menurut Kasmir (2005) secara umum bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.
2.2 Simpanan Deposito (Time Deposit)

Menurut Kasmir (2008), mengatakan bahwa :

“Deposito (Time Deposit) merupakan salah satu tempat bagi nasabah untuk melakukan investasi dalam bentuk surat-surat berharga.” Sedangkan pengertian deposito menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 adalah : “Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah menyimpan dengan pihak bank.”

Penarikan hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu maksudnya adalah jika nasabah deposan menyimpan uangnya untuk jangka waktu 3 bulan, maka uang tersebut baru dapat dicairkan setelah jangka waktu tersebut berakhir dan sering disebut tanggal jatuh tempo. Apabila dicairkan sebelum tanggal tersebut, maka si deposan akan dikenakan denda (penalty rate) yang besarnya tergantung dari bank yang bersangkutan. Saat ini jenis-jenis deposito yang ditawarkan oleh bank dan ada di masyarakat adalah deposito berjangka, sertifikat deposito, dan deposit on call. 

a. Deposito Berjangka

Merupakan deposito yang diterbitkan menurut jangka waktu tertentu, jangka waktu deposito biasanya bervariasi mulai dari 1, 2, 3, 6, 12, 18 sampai dengan 24 bulan. Deposito diterbitkan atas nama baik seseorang atau lembaga, artinya di dalam bilyet deposito tercantum nama seseorang atau lembaga.

b. Sertifikat Deposito

Sertifikat deposito merupakan deposito yang diterbitkan dengan jangka waktu 2, 3, 6 dan 12 bulan. Sertifikat deposito diterbitkan atas unjuk dalam bentuk sertifikat. Artinya didalam sertifikat deposito tidak tertulis nama seseorang atau badan hukum tertentu.

c. Deposit on call

Merupakan deposito yang berjangka waktu 7 hari dan paling lama kurang dari  1 bulan. Diterbitkan atas nama dan biasanya dalam jumlah yang besar. Pencairan bunga dilakukan pada saat pencairan deposit on call dan sebelum deposit on call dicairkan terlebih dahulu 3 hari sebelumnya nasabah sudah memberitahukan bank penerbit.

2.3 Bunga

Menurut Taswan (2010), penghitungan bunga bisa dilakukan secara harian atau bulanan dengan berdasarkan pada saldo terendah, suku bunga tetap atau berubah, atau kombinasi dari kedua hal itu :

1. Bunga diperhitungkan dengan dasar lamanya saldo mengendap dan tingkat suku bunga berubah.
2. Bunga diperhitungkan dengan dasar lamanya saldo mengendap dan tingkat suku tetap.
3. Bunga diperhitungkan dengan dasar saldo terendah dalam bulan bersangkutan dengan bunga berjenjang. 

Bunga memegang peran utama sebagai penyebab timbulnya krisis ekonomi. Sehingga terlihat jelas bahwa bunga merupakan sumber permasalahan yang mengakibatkan ketidakstabilan perekonomian. Jika investasi dan produksi di sektor riil lancar, maka return pada sektor moneter akan meningkat. Artinya kondisi sektor moneter merupakan cerminan kondisi sektor riil (Nasution, 2006).
2.4 Kualitas Pelayanan

Venetis & Ghauri (2004) menyatakan bahwa kualitas pelayanan dari suatu penyedia layanan jasa akan memberikan kontribusi yang nyata terhadap pemeliharaan suatu hubungan dengan nasabah yang berkesinambungan. 
Kualitas pelayanan merupakan penilaian awal dari sudut pandang nasabah yang menggunakan layanan jasa dari penyedia jasa yang bersangkutan.
Kasmir (2005) menyusun klasifikasi kualitas pelayanan ke dalam 5 bagian sebagai berikut:
1) Tangibles
2) Reliability
3) Responsiveness
4) Assurance; merupakan perpaduan antara atribut  competence, courtesy, credibility, dan  security.
5) Empathy; merupakan perpaduan antara atribut access, communication, dan understanding/ knowing the customer.
2.5 Promosi 

Promosi mencakup berbagai metode dalam berkomunikasi dengan pasar, melalui iklan, aktivitas personal selling, promosi penjualan dan bentuk-bentuk langsung dalam rangka publisitas dan komunikasi tidak langsung seperti kehumasan. Dalam kegiatan ini setiap bank berusaha untuk mempromosikan seluruh produk dan jasa yang dimilikinya baik langsung maupun tidak langsung. 

Tanpa promosi jangan diharapkan nasabah dapat mengenal bank. Oleh karena itu promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabahnya. Salah satu tujuan promosi bank adalah menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha menarik calon nasabah yang baru. 

Keamanan Dana Simpanan

Menerurt Taswan (2006) Keberhasilan bank dalam menghimpun atau memobilisasi dana pihak ketiga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu meliputi:

a. Kepercayaan masyarakat pada suatu bank jelas akan mempengaruhi kemampuan bank menghimpun dana dari berbagai sumber terutama masyarakat atau institusi. Tingkat kepercayaan masyarakat ini sangat dipengaruhi oleh kinerja bank yang bersangkutan, posisi keuangan, kapabilitas, integritas serta kredibilitas pada manajemen bank.

b. Keamanan yaitu jaminan keamanan oleh bank atas dana nasabah. Di beberapa negara untuk membeirkan jaminan kepada penabung pemerintah mendirikan lembaga asuransi deposito. Di Amerika Serikat dikenal Federal Deposit Insurance Coorporation (FDIC), dan di Inggris diperkenalkan Isurance Deposit Scheme.

c. Ketepatan waktu pengembalian simpanan nasabah harus tepat waktu.

d. Untuk melindungi deposan dengan menangkal semua kerugian usaha perbankan sebagai akibat salah satu atau kombinasi risiko usaha perbankan misalnya terjadinya insolvensi dan likuidasi bank perlindungan terutama untuk dana yang tidak dijamin oleh pemerintah.
2.5. Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Model



Gambar 2.4. Kerangka Pemikiran Teoritis
2.6.
Hipotesis

Dari kerangka di atas, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :

H1 : Diduga faktor suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah deposito.

H2 : Diduga faktor pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah deposito.
H3 : Diduga faktor keamanan dana simpanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah deposito.

H4 : Diduga faktor promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah deposito.
2.7. METODE PENELITIAN

2.7.1. 
Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Primer 

Sumber data penelitian ini adalah data primer (primary data). Data primer diperoleh melalui wawancara (interview)dan menggunakan daftar pertanyaan (questionaire) yang telah terstruktur dengan tujuan mengumpulkan informasi dari responden pada lokasi penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi dari bahan-bahan yang diterbitkan, seperti hasil-hasil penelitian terdahulu, jurnal, internet, Peraturan Perundang-undangan tentang Perbankan.
2.7.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah deposito Bank Bukopin cabang Palembang. Selanjutnya jumlah sampel dari nasabah deposito ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin (Umar, 2007) 

n =        N               

                     1+Ne2

Keterangan, 

n : Besaran Sampel 

N : Besaran Populasi 

e : Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel. 

Dalam  penelitian ini jumlah sampel diambil 100 sampel guna meningkatkan validitas data yang dihasilkan. Kemudian untuk menentukan siapa yang akan dijadikan sampel pada nasabah bukopin atau nasabah yang dijamin LPS dilakukan dengan metode Sampel Random Sederhana (Simple Random Sampling) Proses pengambilan sampel dilakukan dengan memberi kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi untuk menjadi anggota sampel. Jadi disini proses memilih sejumlah sampel n dari populasi N yang dilakukan secara random (Nasution, 2006)

2.7.3 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan antara lain :

a. Kuesioner

Kuesioner adalah pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan melalui daftar pertanyaan pada responden terpilih.

b. Wawancara

Pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara langsung kepada nasabah dan pihak-pihak terkait di PT. Bank Bukopin Tbk cabang Palembang.

c. Studi Pustaka

Yaitu mengumpulkan dan mempelajari informasi dan data-data yang diperoleh melalui buku, jurnal, situs internet yang menjadi referensi pendukung.

3. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil kuisioner yang dibagikan ke 100 responden, maka didapat hasil demografi responden antara lain : berdasarkan jenis kelamin dominan responden ialah laki-laki dengan jumlah responden 53 orang (53%), kemudian berdasarkan usia responden dominan usia 36-45 tahun yaitu 47 responden (44,76%), untuk tingkat pendidikan terakhir didominasi dengan tingkat Strata 1 yaitu 76 responden (72,38%) dan terakhir berdasarkan lamanya masa kerja dominan 5-10 tahun masa kerja yaitu 41 responden (39,05%).

Untuk menguji hipotesis makan dilakukan uji validitas dan reabilitas menggunakan software SPSS 19 maka didapat hasil variabel budaya organisasi  signifikan dengan0,544

3.1 Uji Regresi Linier Berganda

3.1.1 Uji F


Untuk melihat apakah terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan mengunakan signifikan F yakni membandingkan Probability Value (Pv) dengan taraf signifikan F atau nilai alpha yang ditetapkan yakni 5% ( α = 0,05) dalam menjelaskan koefesien F garis regresi dalam penelitian ini.
Tabel 1
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	9.565
	4
	2.391
	30.061
	.000a

	
	Residual
	7.557
	95
	.080
	
	

	
	Total
	17.122
	99
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), KMN_TOTAL, KP_TOTAL, PR_TOTAL, B_TOTAL

	b. Dependent Variable: KN_TOTAL


Pada tabel diatas sig menunjukan bahwa nilai probabilitas yang diperoleh adalah sebesar 0,000 (Pv < 0,05 ) hal ini berarti suku bunga (X1), pelayanan (X2), promosi (X3) dan keamanan dana simpanan (X4) secara bersama-sama berpengaruh signifikan (nyata) terhadap keputusan nasabah (Y)  PT. Bank Bukopin Cabang Palembang.
3.1.2 Uji – t

Tabel 2

Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.462
	.339
	
	1.365
	.176

	
	B_TOTAL
	.025
	.093
	.026
	.273
	.786

	
	KP_TOTAL
	.196
	.099
	.166
	1.982
	.000

	
	PR_TOTAL
	.344
	.084
	.360
	4.093
	.000

	
	KMN_TOTAL
	.317
	.106
	.334
	2.985
	.004


a. Dependent Variable: KEPUTUSAN

Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang dapat di lihat dari tabel diatas, terlihat bahwa semua variabel independent yang diteliti mempengaruhi terhadap variabel dependen keputusan nasabah. Dengan hasil tersebut, dimana keempat variabel yang diteliti menunjukan pengaruh yang nyata terhadap keputusan nasabah, maka dapat disusun persamaan model regresi sebagai berikut : Y= 0.462+0,025X1 + 0,196X2+0,344X3+0,317X4


Nilai 0,462 berarti jika suku bunga (X1), kualitas pelayanan (X2), promosi (X3) dan keamanan dana simpanan (X4) sama dengan nol maka keputusan nasabah PT. Bank Bukopin Tbk Cabang Palembang akan bernilai 0,462

Nilai koefesien suku bunga (X1) =0,025 berarti jika suku bunga (X1) mengalami peningkatan sebanyak satu unit skor statistik, maka keputusan nasabah (Y) juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,025 dengan ketentuan kualitas pelayanan (X2), promosi (X3) dan keamanan dana simpanan (X4) konstan. 

Nilai koefesien kualitas pelayanan (X2) =0,196 berarti jika kualitas pelayanan (X2) mengalami peningkatan sebanyak satu unit skor statistic, maka keputusan nasabah (Y) juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,196 dengan ketentuan suku bunga (X1), promosi (X3) dan keamanan dana simpanan (X4) konstan. 

Nilai koefesien promosi (X3) =0,344 berarti jika promosi (X3) mengalami peningkatan sebanyak satu unit skor statistik, maka keputusan nasabah (Y) juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,344 dengan ketentuan suku bunga (X1), kualitas pelayanan (X2) dan keamanan dana simpanan (X4) konstan. 

Nilai koefesien keaman dana simpanan (X4) =0,317 berarti jika keaman dana simpanan (X4) mengalami peningkatan sebanyak satu unit skor statistik, maka keputusan nasabah (Y) juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,317 dengan ketentuan suku bunga (X1), kualitas pelayanan (X2) dan promosi (X3) konstan. 

3.1.3 Uji Determinasi

Dengan perhitungan statistik mengunakan aplikasi SPSS 18 dimana data yang didapat tersebut diketahui berdistribusi normal, maka berikut ini adalah uraian analisis untuk perhitungan statistik tersebut.

Table 3

	
	Model Summary

	
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	
	1
	.747a
	.559
	.540
	.282
	.559
	30.061
	4
	95
	.000

	


Tabel diatas menunujukan bahwa nilai koefesien korelasi  sebesar adalah 0,747 menujukan bahwa keeratan hubungan antara suku bunga (X1), pelayanan (X2), promosi (X3) dan keamanan dana simpanan (X4) dengan keputusan nasabah adalah kuat.


Nilai koefesien (R2) sebesar 0,559 menunjukkan bahwa secara bersama-sama suku bunga (X1), pelayanan (X2), promosi (X3) dan keamanan dana simpanan (X4) mampu menjelaskan perubahan variasi keputusan nasabah adalah 56%, sedangkan sisanya 44% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

3.2 Analisis Data

3.2.1 Pengaruh variabel suku bunga terhadap keputusan nasabah

Setelah dilakukan perhitungn statistic dengan menggunakan aplikasi spss, diperoleh nilai signifikansi t yang telihat pada table 4.12 sebesar 0,786. Oloeh karena nilai signifikansi t hitungnya sebesar 0,786 atau lebih besar dari level signifikansi 0,05 berarti pengaruh antara suku bunga (X1) terhadap keputusan nasabah (Y) tidak signifikan.

Kemudin dari table 4.12 juga diperoleh nilai t hitung sebesar 0,273 lalu dibandingkan dengan nilai t table sebesar 1,660. Kesimpulan, nilai t hitung < t table artinya suku bunga secara parsial tidak berpengaruh nyata (signifikan) terhadap keputusan nasabah PT. Bank Bukopin Tbk Cabang Palembang. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini tidak terbukti kebenarannya dan hipotesis ditolak.

3.2.2 Pengaruh variabel kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah

Setelah dilakukan perhitungan statistik dengan menggunakan aplikasi spss, diperoleh nilai signifikansi t yang telihat pada table 4.12 sebesar 0,00. Oleh karena nilai signifikansi t hitungnya sebesar 0,000 atau lebih besar dari level signifikansi 0,05 berarti pengaruh antara kualitas pelayanan (X2) terhadap keputusan nasabah (Y) signifikan.

Kemudian dari tabel 4.12 juga diperoleh nilai t hitung sebesar 1,982 lalu dibandingkan dengan nilai t table sebesar 1,660. Kesimpulan, nilai t hitung > t table artinya kualitas pelayanan secara parsial tidak berpengaruh nyata (signifikan) terhadap keputusan nasabah PT. Bank Bukopin Tbk Cabang Palembang. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini terbukti kebenarannya dan hipotesis diterima.
 3.2.3 Pengaruh variabel keamanan dana simpanan terhadap keputusan nasabah

Setelah dilakukan perhitungan statistik dengan menggunakan aplikasi spss, diperoleh nilai signifikansi t yang telihat pada table 4.12 sebesar 0,00. Oleh karena nilai signifikansi t hitungnya sebesar 0,000 atau lebih besar dari level signifikansi 0,05 berarti pengaruh antara kemanan dana simpanan (X3) terhadap keputusan nasabah (Y) signifikan.

Kemudian dari tabel 4.12 juga diperoleh nilai t hitung sebesar 2,985 lalu dibandingkan dengan nilai t table sebesar 1,660. Kesimpulan, nilai t hitung > t table artinya keamanan dana simpanan secara parsial tidak berpengaruh nyata (signifikan) terhadap keputusan nasabah PT. Bank Bukopin Tbk Cabang Palembang. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis keempat dalam penelitian ini terbukti kebenarannya dan hipotesis diterima.

3.2.4 Pengaruh variabel promosi terhadap keputusan nasabah

Setelah dilakukan perhitungan statistik dengan menggunakan aplikasi spss, diperoleh nilai signifikansi t yang telihat pada table 4.12 sebesar 0,00. Oleh karena nilai signifikansi t hitungnya sebesar 0,000 atau lebih besar dari level signifikansi 0,05 berarti pengaruh antara promosi (X4) terhadap keputusan nasabah (Y) signifikan.

Kemudian dari tabel 4.12 juga diperoleh nilai t hitung sebesar 4,093 lalu dibandingkan dengan nilai t table sebesar 1,660. Kesimpulan, nilai t hitung > t table artinya promosi secara parsial tidak berpengaruh nyata (signifikan) terhadap keputusan nasabah PT. Bank Bukopin Tbk Cabang Palembang. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis kelima dalam penelitian ini terbukti kebenarannya dan hipotesis diterima.

4. KESIMPULAN

Menyimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini yaitu :

H1 : Faktor suku bunga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah deposito.
H2 : faktor pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah deposito.
H3 : faktor keamanan dana simpanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah deposito
H4 : faktor promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah deposito.
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